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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA ALAM JAYA LESTARI
DALAM UPAYA PENINGKATAN PENGUNJUNG DI DESA CABANG
KECAMATAN BANDAR SURABAYA KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH

Oleh:
ANNISA NURMAIDAH
NPM. 1704040179

Strategi pengembangan adalab suatu taktik atan cara yang digunakan
untuk pengembangan wisata dengan cara memperbaiki dan meningkatkan wisata
yang telah ada melalui sarana dan prasarana sepertt pelayanan, rumah makan,
hiburan, tempat penginapan, spot foto dan lainnya. Dengan demikian strategi
pengembangan wisata tersebut dapat meningkatkan potensi objek dan daya tarik
wisata serta dapat meningkatkan pengunjung, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang bagaimana strategi pengembangan ohjek wisata alam jaya
lestar1 dalam upaya peningkatan pengunjung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliian lapangan (field
research). Adapun sifat penelitian im yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan sumber data primer dan menggunakan teknik sampel yaitu
snowball sampling dan data sekunder. Sedangkan teknik wawancara dilakukan
olebh ketua, pengelola, serta pengunjung objek wisata alam jaya lestar1 dan
dokumentasi digunakan sebagai pelengkap bahan informasi yang mendukung
data-data peneliti yang didapatkan di lapangan.

Berdasarkan hasil penelittan int adalah, strategi pengembangan objek
wisata alam jaya lestari dalam upaya peningkatan pengunjung sudah berjalan
dengan baik. Adapun strategt pengembangan yang dilakukan berupa strategi
pengelolaan (perencanaan pengorganisasian penggerakan dan pengawasan) yang
baik, strategi pengembangan sumber daya manusia yang tersusun, Sstrategi
penambahan sarana dan prasarana, strategi pelayanan serta strategi promosi yang
memuaskan para pengunjung. Dengan demikian Objek Wisata Alam Jaya Lestari
merupakan salah satn wisata alam yang meimbiki peluang cukup besar untuk
dikembangkan.

Kata kanci: Strategi Pengembangan, Objek Wisata, Peningkatan Pengunjung
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Artinya :

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah Allah
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapkan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang berbuat baik”

(QS. Al-A’raaf: 56)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Bagi negara berkembang di Indonesia, pariwisata dapat dikatakan
sebagai media pembangunan ekonomi dan tidak membutubkan banyak
investasi terlalu besar. Daya tarik yang merupakan salab satu modal utama
untuk mengembangkan kepariwisataan yang sudah tersedia, sedangkan
pariwisata adalah perjalanan sementara seorang dari satu tempat ketempat
lain untuk mencari keuntungan. Oleb karena itu, pentingnya
pengembangan pariwisata menjadi alasan utama berkembangnya
pariwisata di destinasi wisata yang erat kaitannya dengan perkembangan
ekonomi suatu daerah atau negara (baik lokal, regional, maupun nasional).’

Dalam Al-Qur’an objek wisata juga dijelaskan bahwa perjalanan
merupakan suvatu perintah dan merupakan spatu keharusan untuk
memahami dan mengambil ['tibar atan pelajaran dan hasil pengamatan
dalam mengenal Tuhan Pencipta alam semesta ni.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raaf; 56

Haxks JUA 238305 L Salin W 4 152y

2 - . L
o mdal (3 & Al Gl

' Bambang Supriadi dan Nanny Roedjinandari, Perencanuaan dan Pengembangan
Destinasi Pariwisata (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017}, 34.



Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah

Allah memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa

takut (tidak akan diterima} dan harapkan (akan dikabulkan).

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang

berbuat baik”.’

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya
khuesusnya manusia. Maka segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di
bumi 1n1 hendaknya dikelola, dimanfaatkan dengan baik semata-mata demi
kesejahteraan masyarakat serta memelihara alam semesta ini supaya tidak
adanya kerusakan dimuka bumi.

Desa Cabang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah, desa cabang dahulu hanya
sebuah desa biasa dan lumayan sepi tepat berada di perbatasan Tulang
Bawang dan Lampung Timur dengan penduduk yang mayoritas berprofesi
sebagai nelayan. Desa cabang adalah sebuah desa yang mempunyai
kekayaan alam yang tak ternilai sehingga sangat potensial di jadikan
daerah pariwisata, baik wisata alam, rekreasi, maupun penelitian. Seiring
berjalannya waktu desa cabang kini memiliki objek wisata yang membuat
desa cabang sekarang ramai dikunjungi oleh pengunjung dari berbagai
daerah.

Objek Wisata Alam Jaya Lestari didirikan oleh Bapak M. Zaini

pada 1 Januari 2020. Pada awal berdirinya objek wisata mi bukanlah

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Banduag: CV Penerbit

Diponorogo, 2015).



wisata melarnkan budi daya ikan, dimana bapak M. Zaini merupakan salah
satu pelaku budi daya ikan yang gagal akibat faktor penghambat seperti
pakan dan lain sebagainya. Oleh karena itu bapak M. Zaini berinisiatif
membuat 2 saung ditepr sungai, sampar pada akhirnya dikembangkan
menjadi sebvuah objek wisata yang tetap fokus mempertahankan keasrian
alamnya dengan memadukan wisata bahart.

Objek Wisata Alam Jaya Lestari ditunjang dengan potensi lokasi
geografis yang cukup strategis dengan luas lahan sekitar 5-10 hektar.
Sehingga Objek Wisata Alam Jaya Lestari bisa dijadikan wisata yang
cocok untuk keluarga, anak-anak, para pemuda-pemudi untuk rekreasi atau
liburan, mentkmati akhir pekan, tempat bersantai, dan menghilangkan
penat akibat pekerjaan.

Dalam pengelolaan Objek Wisata Alam Jaya Lestari upaya-upaya
yang telab dilakukan oleb pengelola adalab dengan melakukan
perencanaan pemanfaatan lahan koseng untuk dikelola menjadi wahana
wisata baru, melakukan struktur pengorganlsasian yang disusun sesuai
dengan bidang keahliannya masing-masing, melakukan penggerakan
dalam melaksanakan tuegas dan tanggungjawabnya, serta pengawasan
dalam memantan dan mengawasi setiap kinerja semua yang ada di
kawasan objek wisata agar tempat wisata ini memberikan kesan dan
kenyamanan bagi pengunjung.

Perihal mengenai pengembangan Sumber Daya Manusia, pihak

pengelola sudah ada arahan dan pihak dinas pariwisata untuk ikut



semacam seminar dan sosiahsasi yang didalamnya itu akan dibahas
mengenai tata cara pengelolaan pariwisata yang baik. Jadi pihak pengelola
di arahkan untuk menjadi pokdarwis yang lebih cerdas.

Selain itu Objek Wisata Alam Jaya Lestann dilengkapi dengan
berhagai fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan seperti saunng-
saung dan mushola yang dibangun di atas sungai, tempat membeh
makanan dan minuman, tempat karaocke, tempat outbound dengan menaiki
kapal speedhoot dan kelotok serta wahana bermain anak-anak. Tidak
ketinggalan pula bagt yang gemar berfoto di wisata ini tersedia spot poto
yang bagus bahkan untuk saat ini sudah banyak sekali digunakan untuk
foto prewedding.

Hal ini dapat dilihat dan data kunjungan wisatawan baik dalam
dacrah maupun Iluear daerah. Berikut data perkembangan jumlah
pengunjung objek wisata alam jaya lestar1 di desa cabang kecamatan

bandar surabaya kabupaten lampung tengah.

Tabel 1.1
Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Objek Wisata Alam Jaya Lestari
Tahun 2020
No. Bulan Jumlah Pengunjung
1. Januari 720 Orang
2. Februari 910 Orang
3. Marct 1.200 Orang
4, April 670 Orang
5. Mei 1.}75 Orang
6. Jumi 1.550 Orang




7. Juli 1.889 Orang
8. Agustus 2.245 Orang
9. September 2.666 Orang
10. Oktober 3.467 Orang
i1 November 4.000 Orang
12. Desember 6.133 Orang
Total 26.621 Orang
Sumber: Wawancara dengan Sekretaris Objek Wisata Alam Jaya
Lestari

Dart data jumlah kunjungan yang ada seharusnya pada masa
pandemi penyebaran virus covid-19 menyehabkan wisatawan yang
berkunjung berkurang. Namun hal tersebut menjadi kebalikan di objek
wisata alam jaya lesatri pada bulan maret 2020 justru mengalami
peningkatan jumlah pengunjung. Hal tersebut memhuat pengelola
melakukan berbagai upaya sesuai dengan protokol kesehatan yang
ditetapkan pemerintah, upaya tersebut antara lain 3M (Memakai Masker,
Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak). Sehingga data diatas menunjukkan
peningkatan jumlah pengujung wisatawan dari hulan ke bulan dengan total
jumlah 26.621 jiwa.’

Melihat fenomena ini peneliti tertarik untuk mengkajt lebih datam
mengenal pengembangan salah satu destinasi wisata yang masih tergolong
baru in1. Meski tergolong baru tetapi antustasme pengunjung sangat besar
pada saat masa pandemi covid-19. Hal ini menjadi salah satu faktor yang

menarik ininat peneliti untuk mempelajart strategi pengembangan yang

3 Kholidin, Wawancara Pra-Survey dengan Sekretaris, 10 Januari 2021



dilakukan oleh pengelola untuk mengembangkan objek wisata kedepannya
dalam upaya meningkatkan pengunjung.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka topik ini
menjadi menarik untuk dihahas. Dimana strategi-strategi yang menjadi
bahan pertimbangan ketika dalam melakukan pengemhangan objek wisata
tersehut yang akan dilakukan oleh pendiri objek wisata serta pengelola
lainnya dalam upaya untuk meningkatkan pengunjung. Demikian maka
penchiti tertarik melakukan penelittan dengan judul “Strategi
Pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari Dalam Upaya
Peningkatan Pengunjung Di Desa Cabang Kecamatan Bandar
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraiakan di atas,
maka terdapat pertanyaan penelitian adalah Bagaimana strategi
pengembangan objek wisata alam jaya lestari dalam upaya peningkatan
pengunjung di desa cabang kecamatan bandar surahaya kabupaten
lampung tengah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelittan
Berdasarkan uraian yang terdapat pada pertanyaan penelitian,
fujuan dar1 penelittan 1m1 adalah untuk mengetahui strategi

pengemhangan objek wisata alam jaya lestann dalam upaya



peningkatan pengunjung di desa cabang kecamatan bandar surabaya
kahupaten lampnng tengah.
2. Manfaat Penelittan
a. Secara Teoritis
1) Bagi penelit
Dapat menambah wawasan dan pemahaman
mengenai strategi pengembangan objek wisata.
2) Bagi Akademis
Menambah literatur terkait penelitian tentang strategi
pengembangan objek wisata dan hahan referensi nntuk
keperluan studi dan penelittan selanjutnya.
b. Secara Prakfis
1) Bagit Objek Wisata
Penelitian ini diharapkan dapat memherikan
sumbangan pemikiran dalam mengembangan ilmu
pengetahuan di hidang partwisata mengenal strategi
pengemhangan objek wisata yang tepat secara maksimal
dalam upaya meningkatkan pengunjung.
D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara
suhtantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelittan yang akan
dilakukan oleh seorang penelitt. Berikut ini merupakan beberapa penelitian

terdabulu berupa skripsi yang terkait dengan judul yang peneliti teliti:



1. Skripsi yang berjudul “Strategn Pengembangan Objek Wisata
Bendungan Dalam Meningkatkan Jumlah Pengunjung Di Desa
Marente Keeamatan Alas Kabupaten Sumabawa™ yang ditulis oleh
Roniansyah 215133A0086 mahasiswa jurusan Ilmu Pemerintahan
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Mataram. Peneitian imt menggnnakan metode analisis kualitatif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Roniansyah menunjukan hasil
bahwa strategi dalam pengembangan objek wisata bendungan di desa
marente kecamatan alas kabupaten sumabawa memiliki strateg
eksternal dan internal. Strategi eksternal memberikan edukasi baik itu
melalu sostalisasi ataupun melalui pendekatan secara persuasive, dan
strategi internal meningkatkan kemampuan dari setiap anggota
menginternalisasi nilai-nikat yang ada didalam pengembangan dengan
pelalihan khusus kepada anggotanya agar tidak terjadi hal yang tidak
sesuai dengan yang diinginkan.’

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian Roniansyah. Persamaannya yaitu sama-sama
mengkaji mengenai strategi pengemhangan dalam upaya peningkatan
pengunjnng. Namun yang membedakan penelittan in1 dengan
penelittan Roniansyah yaitu lokasi, dan objek. Penelitan Roniansyah
yvang menjadi objek adalah wisata bendungan di desa marente

kecamatan alas kahupaten sumabawa, sedangkan dalam penelitian ini

* Roniansyah, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Bendungan Dalam Meningkatkan
Jumlah Pengunjung Di Desa Marente Keeamatan Alas Kabupaten Sumabawa,” Skripsi Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2019, 81-83.



yang menjadi objek yaitu wisata alam jaya lestari di desa cabang
kecamatan bandar surabaya kabupaten lampnng tengah.

2.  Skrips1 yang berjudul “Analisis Strategi Pengembangan Panwisata
Dalam Meningkatkan Pendapatan Ash Daerah (PAD) Kota Bandar
Lampung (Studi Pada Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampnng)” yang
ditulis oleh Arfanti Nur Sa’idah NPM 1351010187 mahasiswa
Jurusan Ekonomi Syaritah Fakultas Ekonom: dan Bisnis lslam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Peneitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif. Berdasarkan penelittan yang
dilakukan Arfianti Nur Sa’idah menunjukan hasil penelitian babhwa
upaya pengemhangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung dapat dikatakan tidak semua
terlaksana dengan maksimal haik dan seg sarana dan prasarana,
maupun obyek wisatanya karena saat 1m helum ada objek wisata yang
dikelola secara mandiri oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung
melainkan dikelola secara pribadi oleh masyarakat dan objek wisata
tersebut tidak ditarik retrihusinya..’

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian Arfianti
Nur Sa’idah dengan penelitian ini. Persamaannya itu sama-sama
membahas mengenal strategi pengembangan pariwisata. Namun
perbedaannya adalah teori, dan lokasi penehtian. Penelitian Arfianti

Nur Sa’idah menggunakan teori yang berfokus pada pendapatan ashi

> Arfianti Nur Sa’dah, “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandar Lampung (Studi Pada Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung),” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017, 117.
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daerah sehingga dapat mendukung kontribusi sektor pariwisata,
sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan
pengunjung. Penelitian Arfianti Nur Sa’idah lokasi penelitiannya
bertempat di Kota Bandar Lampung sedangkan lokasi dalam
penelitian ini adalah Desa Cabang Kecamatan Bandar Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah.

Skrips: yang berjudul “Pengembangan Objek Wisata Bukit Pangonan
Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Desa Pajaresuk Pringsewu Lampung)™ vang dtulis
oleb Dedek Al-Basir NPM 1502040132 mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institu Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro. Peneitian in1 menggunakan metode analisis
kualitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dedek Al-Basir
menunjukan hasil bhahwa  peneliian menunjukan bahwa
pengembangan objek wisata bukit pangonan dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat perspektif ekonomi islam di desa pajaresuk
pringsewu lampung melalui pembangunan di sektor kepariwisataan
diiingkatkan dengan cara mengembangkan dan mendayaguna sumber-
sumber serta potensi kepariwisataan nasional maupun daerah,
memperizas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan
pekerjaan terutama bagi masyarakat setempat. Hal itu dapat

mempengaruehi banyaknya pengunjung yang datang serta berpengarub
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terbadap peningkatan pendapatan masyarakat khususnya di Desa
Pajaresuk Pringsweu Lampung.®

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian mi
dengan penchtian Dedek Al-Basir. Persamaannya yaitu sama-sama
mengkaji mengenai pengembangan objek wisata, Namun yang
membedakan penelitian im dengan penehtian Dedek Al-Basir yaitu
perithal Pengembangan Objek Wisata Bukit Pangonan Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam di
Desa Pajaresuk Pringsewu Lampung, sedangkan dalam penelitian int
yvang dibahas mengenai Strategi pengembangan Objek Wisata Alam
Jaya Lestar1 Dalam Upaya Peningkatan Pengunjung di Desa Cabang

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

® Dedek Al-Basir, “Pengembangan Objek Wisata Bukit Pangonan Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Pajaresuk Pringsewu
Lampung,” Skripsi IAIN Metro Lampung, 2019, 77.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Objek Wisata
1. Pengertian Objek Wisata

Objek wisata merupakan bagian yang sangat penting dalam
perkembangan suatu destinasi wisata, objek wisata yang baik dapat
memberikan opini yang positif bagi calon wisatawan untuk
mengunjungi seatu destinasi wisata. Menurut Marpaung, objek wisata
adalah suatu bentuk ataw aktivitas terkait yang dapat menarik
wisatawan ke suatu tempat/wilayah tertentu. Selain itu, objek wisata
meruepakan basis pariwisata, tanpa suate objek wisata di suatu
kawasan wisata sulit untuk berkembang. Objek yang menarik
wisatawan sangat erat kaitannya dengan motivasi perjalanan atau
modal perjalanan, karena wisatawan 1ingin berkunjung dan
mendapatkan pengalaman tertentu selama berwisata.’

Berdasarkan uraian diatas, maka pengertian objek wisata
adalah perwujudan dart ciptaan manusia, tata hidup, dan seni budaya
yvang unik yang dapat di hhat unfuk menarik wisatawan. Sebingga
objek wisata merpakan tempat atau keadaan alam yang memiliki
sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga

mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan.

' Kadek Suarnayasa dan Iyus Akhmad Haris, Persepsi Wisatawan Terhadap Keberadaan
Objek Wisata Air Terjun Di Dusun Jembong, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha Vol 9 No. 2
(2017), 476.
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2. Jenis-jenis Objek Wisata

Pengklasifikasian objek wisata dapat dilihat dari karakteristik

tipenya disorot oleb masing-masing objek wisata. Menurut Mappi

dalam obyek wisata terbagi menjadi tiga jenisnya vaitu:

.

Objek wisata alam, yang terdiri dari: laut, pantai, gunung (gunung
berap1), danau, sungai, fauna (jarang), kawasan lindung, cagar
alam, pemandangan alam dan lain-lain.

Objek wisata budaya, yang terdinn dari: upacara kelahiran, tari
(adat), musik (tradisi), pakaian adat, perkawinan adat, ritual
sawah, upacara panen, cagar budaya, bangunan bersejarah,
peninggalan budaya, festival budaya tradisional, kain tenun
(tradisional), tekstil lokal, pertunjukan (tradisi), adat istiadat
sefempat, museum, dan lain-lain.

Objek wisata buatan, yang terdiri dari: sarana olah raga,
permainan (layang-layang), hiburan (komedi atau akrobat, sulap),
ketangkasan (berkuda), taman rckreasi, taman nasional, pusat

perbelanjaan, dan lain-lain.’

3. Peran Objek Wisata

Pertumbuhan panwisata mempunyai peranan penting untuk

pertumbuhan ekonoini apabila prasarana ekonomi seperti jalan raya,

jembatan, terminal, pelabuban, dan lapangan udara dikelola dengan

baik sehingga mendukung minat wisatawan unfuk melakukan

* Mappi Andi Sammeng, Cakrawala Pariwisata (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 21.
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perjalanan yang sangat nyaman dan mudah di jangkau setiap
kendaraan. Peranan pariwisata saat in1 mencangkup: peran ekonomi,
peran sosial, dan peran kebudayaan.

a. Peran Ekonomi

Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah
berasal dart pembelanjaan dan biaya yng dikeluarkan wisatawan
selama perjalanan dan persinggabaunya seperti untuk botel,
makan dan minum, cenderamata, angkutan dan sebagainya. Selain
itu, mendorong peningkatan dan pertumbuban pembangunan di
sektor lainnya. Salah satu ciri khas pariwisata adalah sifatuya
vang tergantung dan terikat dengan bidang pembangunan sektor
lainnya.

Dengan demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah
akan membuka peluang bagt masyarakat fersebut untuk
menyediakan hotel, wisma, homestay, restoran, warung, angkutan
dan lain-lain. Peluang tersebut memberikan kesempatan kepada
masyarakat Iokal untuk bhekerja dan sekaligus dapat menambah
pendapatan yang dapat menunjang kebidupan rumab tangganya.

b. Peran Sosial

Sarana dan prasarana seperti botel, restoran, dan
perusahaan perjalanan adalah usaha-usaha tersebut yang padat
karya. Untuk menjalaukan usaha tersebut dibutuhkan tenaga kerja

dan semakin banyak wisatawan yang berkunjung, makin banyak
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pula lapangan kerja yang tercipta. Pariwisata juga menciptakan
tenaga kerja di bidang yang tidak langsung herhuhungan, seperti
bidang kontruksi dan jalan.
¢. Peran Kehudayaan

Indonesia memilikt beaneka ragam adat istiadat, kesenian,
peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik wisata juga
menjadi modal utama untuk mengembangkan pariwisata. Oleh
karena itu, pengemhangan pariwisata harus mengupayakan agar
modal utama tersehut tetap terpelihara, dilestarikan dan
dikemhangkan.3

Berdasarkan uraian di atas peranan pariwisata yaitu
meliputi ekonomi, sosial, dan budaya. Peningkatan kinerja
perekonomian dapat terpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat. Indikator kesejahteraan masyarakat adalah
peningkatan pemdapatan perkapital dan peningkatan harapan
hidup. Semakin hanyak wisatawan yang herkunjung maka
semakin tinggi bersosial terhadap wisatawan dan mendorong
untuk menjaga kebudayaan yang sudah herada.

B. Strategi Pengembangan
I. Pengertian Strategi Pengemhangan
Strategi adalah taktik atau cara yang hendak digunakan untuk

jangka waktu dimasa mendatang, haik dalam jangka waktu pendek

’ Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan (Yogyakarta: Upp
Stim Ykpn, 2016), 52.
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maupun panjang, dengan menggunakann sarana dan prasarana tertentu
untuk mencapai suati tujuan. Menurut Suryono, strategi pada
prinsipnya herkaitan dengan persoalan: Kehijakan pelaksanaan,
penentuan tujuan yang hendak dicapai, dan penentuan cara-cara atau
metode penggunaan sarana-prasaranan. Strategi selalu herkaitan
dengan 3 hal yaitu tujuan, sarana, dan cara.”

Sedangkan pengemhangan pariwisata pada hakekatnya adalah
suatu prosses dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan wisata
yvang telah ada melalui pembangunan, pemeliharaan dan pelestarian
tanaman, saranan dan prasaranan maupun fasilitas lainnya.
Pengemhangan pariwisata adalah salah satu bagian dan manajemen
yang menitikheratkan pada implementasi potensi ohjek dan daya tarik
wisata yang harus dilaksanakan dengan rentan waktu, berupa langkah
sistematis yang dapat mengarah pada pencapaian hasil.

Berdasarkan pengertian di atas herarti strategi pengembangan
wisata adalah suatu takttk atan cara yang digunakan untuk
pengemhangan wisata dengan cara memperbaiki dan meningkatkan
wisata yang telah ada melahm sarana dan prasarana seperti
pelayanann, nemah makan, hiburan, temoat penginapan, spot foto dan
lainnya. Dengan demikian strategi pengembangan wisata tersehut

dapat meningkatkan potensi objek dan daya tarik wisata serta dapat

meningkatkan pendapatan ash daerah.

* Primandany, Mardiyono, dan Riyanto, “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata
Derah (Studi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Derah Kabupaten Nganjuk)”, 137
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2. Jemis-jenis Strategi Pengemhangan

a. Strategi Pengelolaan

Strategi pengelolaan adalah suatu tindakan yang dirancang

sedemikian rupa yang dilakukan untuk dapat mengambil

keputusan yang tepat dalam mengembangkan suatu objek wisata

menjadi lebih balk dengan suatu proses yang membedakan atas

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan

dengan memanfaatkan haik itlmu maupun semi demi mencapat

tujuan yang diinginkan dan yang telah ditetapkan sebelumnya.’

b)

2)

3)

Perencanaan

Perecanaan didefinisikan sehagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang
akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengorganisasian

Pada dasaruya pengorganisasian merupakan proses
penyusunan organisasi yang sesuai dengan sasaran, sumber
daya yang dimiliki dan hingkungan yang melingkupnya.
Penggerakan

Penggerakan merupakan tindakan mengupayakan
seluruh anggota untuk mencapat tujuan sesuar dengan

perencanaan yang sudah ditetapkan dengan membangkitkan

° Putu Karyana Putra dan Nyoman Sunarta, ldentifikasi Komponen Daya Tarik Wisata
Dan Pengelolaan Pantai Labuan Sait, Desa Adat Pecatu Kabupaten Badung, Jurnal Destinasi
Pariwisata Vol. 6 No. 2 (2018), 295.
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dan mendorong anggota kelompok agar kehendakk dan
herusaha dengan keras.
4) Pengawasan
Pengawasan adalah proses pengamatan pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilakukan herjalan sesuai dengan
rencana.
b. Strategt Pengemhangan Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
berperan penting dalam memajukan scktor pariwisata. Sumber
daya manusia mencakup wisatawan/pelaku wisata atau sehagai
pekerja. Sumher daya manusia menempati posisi strategis dalam
suatue organisasi, maka dari itu sumher daya manusia harus
digerakkan secara efektif dan efisien sehingga mempunyai tingkat
hasil daya guna yang tinggi.’
¢. Strategt Penambahan Sarana dan Prasarana
Pengemhangan pariwisata akan menciptakan nilai tambah
dalam segala aspek pariwisata, mulai dari sarana dan prasarana.
Pengemhangan sarana dan prasarana wisata bertujuan untuk
menciptakan kepuasan wisatawan dalam memkmati waktu

berlihurnya, oleh karena 1tu dalam pengembangan pariwisata dari

® Rony Ika Setiawan, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Bidang Pariwisata:
Perspektif Potensi Wisata Daerah Berkembang, Jurnal Pencelitian Manajemen Terapan
(PENTARAN), Vol. 1 No. 1 (2016), 25.
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segl sarana prasarana pariwisata merupakan suatu hal yang
penting hagi kemajuan industri pariwisata di indonesia.’
Strategi Pelayanan

Strategi pelayanan merupakan suatu tindakan ataupun
perilaku yang dilakukan seseorang dengan memberikan keinginan
yang memhuat seseorang merasa puas ataupun tidak. Dalam

melakukan pelayanan berarti adanya suatu permintaan yang
diberikan namun tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan
apapun.®
Strategi Promosi

Promosi pariwisata merupakan komumkasi dalam
pemasaran pariwisata. Dalam suatu objek wisata promosi wajib
dilakukan secara baik dan herkesinambungan. Promosi pariwisata
yang diadakan adalah untuk memberitahukan, membujuk atau
meningkatkan konsumen atax wisatawan supaya wisatawan yang

bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang herkunjung ke

daerah yang telah di promosikan ?

’ Yosef Abdul Ghani, Pengembangan Sarana Prasarana Destinasi Pariwisata Berbasis
Budaya di Jawa Barat, Jurnal Pariwisata, Vol 4, No. 1 (April 2017), 24.

® Ibid., 27.

¥ Nur Dewi Setyowati, Agus Wiyaka, dan Adella Nikita Putri, Strategi Promosi Melalui
Medium Instagram Oleh Wisata Ujung Kulon Janggan Kabupaten Magetan, Saosial, Vol 19 No. 1

(Maret 2018), 110.
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3. Tujuan, Prinsip dan Manfaat Pengembangan
a. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan intruksi Presiden No. 9 Tahun 1969
dikatakan dalam Pasal 2 bahwa tujuan pengembangan
kepariwisataan adalah:

1) Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan
pendapatan Negara dan masyarakat pada umumnya,
perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong
kegiatan industri-industri penunjang dan industri-industri
sampingan lainnya.

2) Memperkenalkan dan memperdayagunakan keindahan alam
dan kebudayaan Indonesia.

3) Meningkatkan persaudaraan/persahabatan Nastonal ataupun
Internasioanal.

Berdasarkan uratan di atas, komponen penting daiam
pengembangan pariwisata yaite suatu pengembangan pariwisata
vang berkelanjutan memiliki keterkaitan antara turis, warga
setempat dan pemimpin masyarakat yang menginginkan hidup
lebib baik. Dalam hat ini terlihat jelas bahwa sueatu tempat wisata
harus berisikan komponen tersebut untuk menjadi suatu objek

wisata yang baik.



21

Prinsip Pengembangan

Prinsip pengembangan adalah peningkatan kualitas,
kuantitas, dan kemampuan kerja, namun hal tersebut dapat
dikatakan berhasil apabila sudah diprogram terlebih dahulu.
Sehuah destinasi dapat dikatakan akan melakukan pengembangan
wisata jika sebelumnya sudah ada aktivitas wisata. Untuk dapat
meningkatkan potensi pariwisatanya, yang perlu dilakukan adalah
merencanakan pengembangan wisata agar dapat lebih halk dan
sehelumnya.

Pada hakikatuya prinsip pengembangan wisata secara
berkelanjutan selalu memastikan bahwa pengemhangan yang
dilakukan berdasarkan perencanaan yang matang dengan tujuan
vang jelas serta dapat memberikan manfaat dan memiliki nilai
lebith yang dapat dirasakan oleh pengunjung. Sehingga para
pengunjung dan juga masyarakat sekitar memiliki kepuasan atas
pengembangan yang dilakukan, Serta tidak memberikan dampak
negatif hagi masyarakat maupun para pengunjung.

Manfaat Pengembangan
Terdapat banyak manfaat dari proses pengembangan SDM

(Sumher Daya Manusia), yang pada intinya untuk memngkatkan
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kinerja pariwisata guna meraih keunggulan dan henefit yang
optimal."’
4. Unsur-unsur Pokok Pengembangan
Unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang
pengembangan pariwisata didaerah tujuan wisata menurut Suswantoro
meliputi:"’
a. Objek dan Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata yang juga disebut objek wisata
merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan
ke suatu daerah tujuan wisata. Pada umunya daya tarik suatu
objek wisata berdasarkan pada:
1) Adanya sumherdaya yang dapat menimbulkan rasa senang,
indah, nyaman, dan hersih.
2) Adanya aksestbilitas yang tinggit untuk mengunjungi.
3) Adanya spesifikast atau cir1 khusus yang bersifat langka.
4) Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayam
wisatawan.
5) Objek wisata alam mempunyal daya tarik tinggi seperti
pegunungan, sungai, pantai, hutan dan lain-lain.
b. Prasarana
Prasarana wisata adalah sumher daya alam dan sumber

daya buatan manusia yang mutlak dihutuhkan oleh wisatawan

W Oka A Yeoti, Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata (Jakarta: PT Balai Pustaka,
2016), 80.

' Gamal Suswantoro, Dasar-dasar Pariwisata (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 19.
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dalam perjaianan di daerah tujuan wisata. Dalam pengembangan
pariwisata tentu harus diperhatikan hal-hal yang berpengaruh
dalam pelaksanaannya, yeoti mengatakan bahwa prasarana
kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar
sarana kepariwisataan dapat hidup dan herkemhang, sehingga
dapat memherikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan
wisatawan yang beraneka ragam.
¢. Sarana Wisata
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan
wisata yang diperlukan untuk melayam kebutuhan wisatawan
dalam mentkmatt perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata
yvang harus disediakan di daerah tujuan wisata ialah hotel, hiro
perjalanan, alat transportasi, restoran dan rumah makan serta
saranan pendukung lainnya.
C. Minat Pengunjung
1. Pengertian Minat Pengunjung
Secara bahasa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terbadap sesuatu, gatrah dan keinginan. Minat adalah suate perangkat
mental yang terdirt dari sewatu campuran dari perasaan harapan,
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan
lain yang menggarakan individe kepada suvatu pilihan tertente. Minat
dapat diarttkan sebagat svate kecenderungan untuk memberikan

perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang
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menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.

Dalam hatasan tersebut terkandung suatu pengertian hahwa di dalam

minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha untuk mengetahni

darn subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya tarik
dari objek."?

Sedangkan art1 pengunjung adalah setiap orang yang datang ke
tempat tinggal lain dan biasanya hermaksud melakukan apapun
kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah, orang-orang
yvang datang berkunjung ke suatu tempat atau negara, biasanya mereka
disebut sebagal pengunjung vang terdiri dari beberapa orang dengan
bermacam-macam motivasi kunjungan termasuk didalamnya adaiah
wisatawan, sehingga fidak semua pengunjung termasuk wisatawan.
Pengunjung digolongkan dalam dua kategori, yaitu:

a. Wisatawan (tourist) Pengunjung vyang tinggal sementara
sekurang-kuranguya selama 24 jam di negara yang dikunjungt
dan tujuan perjalanannya dapat digolongkan kedalam klasifikasi
sehagai berikut;

1) Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreast, hiburan, kesehatan,
studi, keagamaan dan olahraga
2) Hubungan dagang (business) untuk keluarga, konferenst, mist

dan lain sehagainya.

'> Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahid, Psikologi Suatit Pengantar (Dalam
Perspektif Islam) (Jakarta: Kencana, 2004), 262.
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b. Pelancong (exursionist) Pengunjung sementara yang tinggal di
suatu negara yang dikunjungi dalam waktu kurang waktu 24
j:am].13

Berdasarkan pengertian di atas minat pengunjung dapat
diarttkan sebagai mediator yang berpengaruh ataupun faktor-
faktor motivasi yang berdampak pada suatu penlaku vyang
menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba, dan
seberapa besar upaya yang direncanakan oleb seseorang dalam
melakukan kunjungan pada objek dan daya tarik wisata.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Pengunjung

Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya minat terhadap sesuatu, menwrut Mulyadi Nitisusanto,
faktor-faktor yang mempengarcht minat antara lain;

a. Faktor Internal: Kepribadian, Motivasi dan Gaya Hidup
1) Kepribadian
Kepribadian adalah karakteristitk psikologi seseorang
yang menyebabkan respon yang relatif konsisten dan
bertahan lama terhadap lingkungan orang itu sendiri.

Kepribadian dapat menganalisis perilaku konsumen untuk

produk dan pemilthan merk tertentu.

" Fatur Huda Nur Susilo, “Pengaruh Sekor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Kecamatan Bandung Kabupaten Semarang”, (Skripsi: Universitas Diponegoro Semarang,
2016), 57.
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2) Motivasi
Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu
yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan, motivasi
merupakan kekuatan penggerak yang membangkitkan
aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku
serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
3) Gaya Hidup
Sedangkan gaya hidup merupakan suatu adaptasi
aktif terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi
kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang
lain."?
b. Faktor Eksternal: Sosial, Pelayanan, Promosi
1) Faktor sosial
Yang dimaksud faktor sosial adalah adanya kelompok
acuan kelompok acuan merupakan sekelompok orang yang
mampu mempengaruht sikap, pendapat, norma dan perilaku.
Normal sosial, pengaruh atau tekanan keluarga dan situasi
kerja yang terinternalisasi dan kemudian berkembang
menjadi kebutuhan psikologis.

Motivasi wisatawan untuk melepaskan diri sejenak

dari kegiatan rutin untuk mengenmbalikan harmoni di

** Hendri Apriyandani, Edy Yulianto, dan Sunarti, Pengaruh Gaya Hidup dan Kelompok
Referensi Terhadap Keputusan Pembehan, “Jurnal Administrasi Bisnis”, Vol 48, No. 1, 2017, 182
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masyarakat, sehingga pariwisata dapat dipandang sebagai
salah satu bentuk terapt sosial.
2) Pelayanan
Serangkaian kegiatan atau aktivitas yang berlangsung
berurutan, yang dilakukan oleh seseorang, kelompok orang
atau suatu organisast melalui sistem, prosedur dan metode
tertentu daiam bentuk yang tidak kasat mata untuk memenuhi
kepentingan orang lain. Pengelola harus mewujudkan kualitas
pelayanan yang sesuat syarat-syarat yang di tuntut konsumen
dengan kata lain pengelola secara konsisten dan efesien untuk
memberi konsumen apa yang di inginkan.
3) Promosi
Promosi  merupakan alat komunikasi dan
penyampaian pesan yang dilakukan baik oleh pernsahaan
maupun perantara dengan tujuan memberikan informasi
mengenal produk, harga dan tempat. Informasi itu bersifat
memberitahukan, membnjuk, mengingatkan kembali kepada

15
konsumen.

'* Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer
(Bandung : Alfabeta), 2017, 174.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penehitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan
di lapangan atau langsung ke tempat penclitian. Penelitian lapangan
juga bisa diartikan sebagai peneliian yang bertnjuan mempelajari
secara 1ntensif mengenai latar belakang, keadaan sekarang, interaksi
sosial, individu, kelompok dan masyarakat." Daiam artian penelitian
lapangan merupakan penelitian yang secara langsung berinterakst
kepada objek vyang diteliti sehingga nantinya akan mendapatkan
sumber data yang pasti dan akurat.

Alasan penelitt memilih jenis peneliti lapangan (field research)
ini karena nantinya penchiti akan secara langsung berinteraks: kepada
objek yang akan diteliti yaitu pada Objek Wisata Alam Jaya Lestari di
Desa (Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah mengenai seberapa jauh strategi pengembangannya dalam
meningkatkan pengunjung mengingat objek wisata alam jaya lestari

ini satu-satunya objek wisata yang berada di desa cabang dan berdin

' Husaini Usman, Purnomo Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), 4,
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pada awal tahun 2020 dan pada bulan maret mengalami masa pandemi
covid-19.
2. Sifat Penelitian
Penelitian int adalah penehitian lapangan vyang bersifat
deskriptif kualitatif, yaitu merupakan format penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan, meringkas berhagai kondisi, berhagai situasi
atau berhagai variabel yang timbul di dalam objek peneliti.?
Berdasarkan uraian diatas penelitian deksriptif kualitatif adalah
menggambarkan fakta apa adanya dengan cara yang sistematis dan
akurat. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memaparkan keadaan
yang sebenaruya mengenai strategi pengembangan objek wisata alam
jaya lestart dalam upaya peningkatan pengunjung di desa cabang
kecamatan bandar surabaya kabupaten lampung tengah,
B. Sumber Data
Dalam peneclitian mi penelii mengumpulkan data dan informasi
dann membaca dan mengutip dan berbagai sumber. Adapun tekmik
penyusunannya menggunakan sumber data yang dibagi menjadi 2 vaitu:
l. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data pada pengumpuian data.” Teknik pengambilan

sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Snowball Sampling yaitu

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Fkonomi, (Jakarta: Kencana, 2(13),
48.

} Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 137.
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suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel
dalam supatu jaringan atag rantai hubungan yang menerus. Dengan
teknik ini, jumlah informan yang akan menjadi subjeknya akan terus
bertambah sesuai kebutuhan dan terpenuhinya informasi. Teknik
Snowball Sampling sebagai salah satu teknik sampling yang dapat
diandalkan untuk mendapatkan data dant responden guna menjawab
permasalahan peneliti lapangan yang bersifat khusus.”

Data primer penelitian ini didapat dari sumber utama yaitu
narasumber yang ada di lokasi Objek Wisata Alam Jaya Lestrai seperti
Pemilik (Ketua) dan Pengelola, serta Pengunjung.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.” Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan
data-data yang diperoleh melahti bahan-bahan kepustakaan. Sumher
data sekunder yang penehiti gunakan yaitu buku dan data pendukung
maupun arsip-arsip yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun
buku-buku dan jurnal sebagat sumber data sekunder yang terkait
dengan judul penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pegumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

* Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metodolagi Penelitian: Peneliti Kualitasif, Tindakan Kelas &
Studi Kelas (Jawa Barat: CV lejak, 2007), 162.
’ Ibid., 172.
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data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti idak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang dittat:etpka:ﬂ.E Berikut
i1 teknik yang digunakan penelitt dalam pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dilakukan dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung baitk informasi maupun
keterangan.” Metode wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak
terstruktur. Jadi penelii hanya memhuat pokok-pokok masalah yang
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Karena
dalam wawancara tidak berstruktur peneliti belum mengetahu secara
pasti data apa yang akan diperoleh, sechingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang dituturkan oleh responden. Mengenai hal 1ni,
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Bapak M. Zaini
selaku pemilik (ketua) dan Pengelola serta Pengunjung Objek Wisata
Alam Jaya Lestar1 Dalam Upaya Peningkatan Pengunjung di Desa

(Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandun%: Alfabeta, 2015), 308
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Meredologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 83.



32

2.  Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan metode yang digunakan
melahii data dan sumber-sumber karya atau sebuah peninggalan yang
berart1 baik 1tu secara cetak ataupun tidak cetak. Teknik dokumentasi
adalah mencari data mengenait hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, parasasti, agenda dan s::al:aragainy:r:i.E
Jadi dalam penelitian menggunakan teknik dokumentasi ini
pengumpulan data difakukan dengan menggali informasi yang dapat
ditemukan baik dalam catatan, tulisan ataupun foto terkait penelitian.
Teknik ini digenakan sebagai bahan informasi yang berupa profil dari
tempat peneliian yaitu Desa Cabang Kecamatan Bandar Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah dan Sejarah Berdirinya Objek Wisata

Alam Jaya Lestari Dalam Upaya Peningkatan Pengunjung.

D. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data merupakan metode untuk menganalisis data-
data yang sudah ada, teknmik ini merupakan teknik yang berakhir setelah
kita mendapatkan data-data penelitian. Dalam penelitian 1ni menggunakan
teknik analisis data yang bersifat deskuptif kuahtatif dan metode
berfikirnya menggunakan secara induktif. Berfikir induktif merupakan

suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakita yang khusus dan

S Ibid., 202



33

konkrit, peristiwa asli, kemudian dan fakta atau peristiwa yang khusus
tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.’
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menganalisis data dalam
penelitan imi yaitu penelitt menggunakan data yang telah diperoleb
kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan cara herfikir
induktif yang berangkat dari informasi mengenai Strategi Pengembangan
Objek Wisata Alam Jaya Lestari Dalam Upaya Peningkatan Pengunjung

(Studi Kasus di Desa Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten

Lampung Tengah).

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 152.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Desa Cabang, Kecamatan Bandar Surabaya

Asal nama Desa Cabang dan posisi geografisnya yaitu berada
di dua sungai, yaitu Sungai Way Seputih dan Sungai Way
Pegadungan. Jauh sebelumnya vyaitu tahun 19H) telah berdin
Kampung Cabang dihawah kekuasaan Belanda dengan pusat
pemerintah Teluk Betung, sedangkan Kepala Kampung pada waktu
itu adalah sebagai adalah sebagai orang yang pertama kahi masuk ke
wilayah Cabang, beliaz adalah Pelayar yang asal daerahnya dan
sulawesi yang terdampar bersama awak perahu layarnya. Demikian
konon sejarah awal berdirinya dan ala nama Desa Cabang sehingga
pada tahun 1957 keluarga besar Bapak Panglima Hi. Mahmud yang
berasal dan Kota Palembang berdomisih dan menetap sekaligus
membuka usaha. [Jsaha yang dikelola waktu itu adalah Nelayan, dan
berkembang mengikuti jaman sehingga usaha dan Bapak Hi.
Mahmud, dengan pesat berkembanguya penduduk baik pendatang
maupun vang dilahirkan d1 di wilayah Cabang maka pada tahun 1965
terbentuklah Pemerintahan Dusun yang pada kala itu disebut Kepala

Suku.
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Desa Cabang berada di sebelah Timur Kecamatan Bandar
Surabaya memilki luas wilayah 1147.00 Ha, Dengan batas wilayah
Desa Cabang Sebelah Utara : Sungai Way Seputih, Sebelah Selatan
Desa Sidodadi, Sebelah Barat Desa Sumber Agung, Sebelah Timur
Sungai Way Pegadungan. Desa Cabang terdiri dari 6 {Enam) Dusun
dan & (Delapan) Rukun Tetangga/RT dan untuk data kependudukan

sebesar 2.220 Jiwa atau 617 KK, dengan perincian sebagaimana tabel

berikut:
Tabel 4.1
Data Jumlah penduduk Desa Cabang
No. Jenis Kelamin Jumlah
I. | Laki-laki 1.154 Orang
2. | Perempuan 1.066 Orang

Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Desa
Kemudian data penduduk berdasarkan jenis pekerjaan Tahun

2021 Desa Cabang yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Jenis pekerjaan penduduk Desa Cabang

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. | Pedagang 34 Orang
2. | Petani / Pekebun 299 Orang
3. | Nelayan / Perikanan 445 Qrang
4. | Pelaut I Orang
5. | Wirauswasta 148 Orang
6. | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 Orang

Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Desa
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Dari data penduduk berdasarkan jenis pekerjaan warga Desa
(Cabang mayoritas adalah Nelayan/Perikanan yaitu sebesar 445 orang,
kemudian Petant/Pekebun 299 orang, Wiraswasta 148 orang,
Pedagang 34 orang, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 orang, dan yang
terakhir Pelaut 1 nrang.l

2. Sejarah berdirinya Objek Wisata Alam Jaya Lestari
a. Sejarah Singkat

Objek Wisata Alam Jaya Lestari merupakan salah satu
tempat wisata dengan nama Taman Wisata Alam Jaya Lestari
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Lampung Tengah, yang
letaknya di Desa Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah. Letak Objek Wisata Alam Jaya Lestari berada
di pinggiran sungai desa cabang dengan luas lahan sekitar 5-10 H.

Bapak M. Zaini selaku Pemilik (Ketua) Objek Wisata
Alam Jaya Lestari mengatakan bahwa awalnya tempat budi daya
ikan milik pribadi Bapak M. Zaini, dimana Bapak M. Zaini imi
merupakan salah satu pelaku budi daya ikan yang gagal akibat
faktor-faktor pengbambat seperti pakan dan lain sebagainya.
Kemudian bapak M. Zami sekadar iseng-iseng untuk membuat
sehuah suang di pinggir sungai, lalu terdapat seseorang yang
tertartk untuk mampir dan berfoto. Sehingga bapak M. Zaint

berfikir bahwa lahan 1ni mempunyal potensi untuk

' Wawancara dengan Bapak Subendri selaku Kepala Desa Cabang, tanggal 2 Juli 2021 di
Balai Desa Cabang
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dikembangkan. Kemudian bapak M. Zaini mempunyai gagasan
untuk merubah lahan tersebut menjadi tempat wisata baru.

Pada bulan QOktober 2019 mulai merintis lahan untuk
dijadikan sebagai objek wisata, dengan membuat tampilan pmggir
sungai menjadi menarik dengan membangun sebuah saung-saung,
rumah pobon, memberikan fasilitas tempat untuk spot foto yang
kekinian dan memberikan fasilitas wisata kuliner. Objek Wisata
Alam Jaya Lestari diresmikan secara langsung oleb Bupati
Lampung Tengah menjadi salah satu objek wisata di Desa
Cabang pada 1 Januart 2020 yang dibuka setiap bari mulai pukul
07.00-17.00 WIB.?

Wisatawan yang ingin mengunjungi Objek Wisata Alam
Jaya Lestar1 dapat masuk dengan tiket masuk barga terjangkau
yaitu dengan Rp. 5.000 untuk anak-anak dan Rp. 7.500 untuk
dewasa, jad1 dengan barga murah sudah dapat menikmati fasilitas
yang tersedia di Objek Wisata Alam Jaya [estan kecuah untuk
sewa Speedboat, Kapal Kelotok, Sepeda Perahu, Bebek-bhebekan,
Mandi Bola dan Karoeke. Berikut data harga tiket sewa Objek

Wisata Alam Jaya Lestari;

* Wawancara dengan Bapak M. Zaini selaku Ketua Objek Wisata Alam Jaya Lestari,

tanggal 5 Juli 2021



38

Table 4.3
Data Jumlab Harga Tiket Sewa Fasilitas Objek Wisata Alam
Jaya Lestari
No. Fasilitas Harga Sewa
Rp. H0.000 / Anak-anak
L. Speadboat
Rp. 15.000 / Dewasa
Rp. 5.000 / Anak-anak
2. Kapal Kelotok
Rp. 10.000 / Dewasa
3. | Sepeda Perahu Rp. 5.000 /30 Menit
4. | Bebek-bebekan Rp. 5.000 /30 Menit
5. | Mandi bola Rp. H0.000 / 30 Menit
6. | Karaoke Rp. H.OO0O / 3 Lagu

Sumber: Wawancara dengan ketua objek wisata alam jaya lestari
Harga tiket masuk dan tiket sewa pada tabel merupakan
harga tiket yang berlaku untuk sekarang, dengan urutan usia
anak-anak 1-12 tahun dan orang dewasa 13 tahun keatas.
b. Visi dan Misi
Visi Objek Wisata Alam Jaya Lestart adalah
Memberdayakan masyarakat khususnya desa cabang,
mensejahterakan masyarakat, serta melestarikan alam.
Sedangkan untuk Misi Objek Wisata Alam Jaya Lestari
adalah Melestarikan nilai serta mengembangkan keragaman
dan kekayaan alam agar terjaga keashannya, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia serta pengelolaan sarana dan
prasarana Kepariwisataan, mengembangkan potensi daya tarik

wisata alam.



c. Struktur organisasi

Adapun struktur organisasi yang ada di Objek Wisata

Alam Jaya Lestari sebagai herikut:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Wisata Alam Jaya Lestari
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Pengelolaan Objek Wisata Alam Jaya Lestart sudah cukup
iertata dan herstruktur dengan baik, ini bisa dilihat struktur organisasi
yang terbeniuk. Dengan di Ketuai oleh Bapak M. Zaini, Bapak Suroto
sebaga1 Wakil Ketua, Bapak Kholidin sebagai Sekreiaris, Bapak Asrul
schagal Bendahara, dan Bapak Gus Warman serta Bapak Edi Supriadi
sechagar Pengawas. Selain 1iu, ada 22 orang anggotia lainnya yang siap
hertugas secara langsung di lapangan.’

B. Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari Dalam
Upaya Peningkatan Pengunjung
Strategi merupakan serangkaian cara yang dapat dilakukan oleh
individu, organisasi, serta perusahaan dalam penentuan strategi yang tepat,
maka akan mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Apalagi untuk daerah
wisata yang tujuan utamanya adalah menarik munat kunjungan para
wisatawan. Straiegi harus dibuat tepat sasaran, yaitu meningkatkan
kunjungan wisatawan ke tempat wisata. Sedangkan dalam pengembangan
ditujukan untuk menciptakan produk wisaia yang mempunyar jangka
panjang vang didasarkan evaluasi dari gerakan vyang dilakukan
sebelumnnya. Data yang digunakan dalam penelitian in1 merupakan hasil
jawaban 1nforman dengan melakukan wawancara kepada Ketua,
Pengelola, dan Pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lestari.
Menurut hasit wawancara kepada Bapak M. Zam: selaku Ketua

Objek Wisata Alam Jaya Lestari mengatakan bahwa pada dasarnya

* Wawancara dengan Bapak kholidin selaku Sekretaris Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
tanggal 10 Juli 2021
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perencanaan pengelolaan kawasan Objek Wisata Alam Jaya Lestani di
Desa cabang hanya dasar yang harus dibangun uniuk kemajuan
pengembangan objek wisata 1n1 untuk kedepannya. Perencanaan mengenai
pengelolaannya pada saat ini hanya sebatas memperhaiki dan menambah
fasilitas umum yang kurang memadat dan yang belum ada sebelumnya.
Dikarenakan lahan lokasi wisata 11 masih banyak yang kosong, jadi untuk
kedepannya berencana untuk mengembangkan lahan kosong tersehut
dengan membangun Homestay, Pusat Oleh-oleh, dan Kolam Renang.
Dalam pengorganisasian yang dilakukan oleh pengelola objek wisata
dilaksanakan dengan membuat kelompok sadar wisata (pokdarwis, untuk
pergerakan atau tindakan seluruh pengelola diherikan arahan mengenai
pemhagian tugas dan tanggungjawabnya masing-masing pada hagian unit
pelaksanaannya. Sedangkan dalam pengawasan dilakukan setiap hari.*
Upaya yang dilakukan mengenai pengembangan Sumber Daya
Manusia 1ni, pihak pengelola sudah ada arahan darn1 pihak dinas pariwisata
uniuk ikut semacam seminar dan sosiahsasi yang didalamnya itu akan
dibahas mengenai tata cara pengelolaan pariwisata yang batk. Jadi pihak
pengelola di arahkan untnk meujadi pokdarwis yang lebih cerdas.
Bagaimana pemanfaatan lahan, terus memhuat pariwisata menjadi tempat
yang aman, dan nyaman bagi pengunjung, dan lain-lain. Karena seminar
dan sosialisasi begitu memang penting bagi pihak pengelola yang masih

belum tahu, supaya Objek Wisaia Alam Jaya Lestar1 ini akan terus

* Wawancara dengan Bapak M. Zaini selaku Ketna Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
tanggal 5 Juli 2021
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berjalan. Seminar dan sosialisast ini1 biasanya diadakan 2-3 hulan sekall.
Jadi sangat hermanfaat. Dari situ pihak pengelola juga dapat ide-ide baru
untuk pengembangan pariwisata.

Bapak M. Zaini mengatakan bahwa dengan adanya seminar dan
sosialisasi bagi pihak pengelola di Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
memberikan banyak dampak positif seperti pengelolaan wisata yang
dilakukan semakin lebih baik. Hal ini juga berdampak dengan jumlah
kunjungan wisatawan yang meningkat, bahkan dihari biasa Objek Wisata
Alam Jaya Lestari juga tidak sepi oleh penguujung. Serta wawasan kami
bertambah untuk meningkatkan daya tarik dan terutama dalam hal
kebersihan. Sebagai pihak pengelola kami juga sering mengadakan
pertemuan dengan para anggota supaya organisasi ini akan lebih bersifat
terbuka dan acara rutin yang dilakukan adalah dengan membahas agenda
kerja vang dilakukan selanjutnya diadakan evaluasi yang mana ini dan
sini, kami akan tahu kekurangan dalam seharian kami bekerja itu apa
saja.

Menurut Bapak Kholidin selaku Sekretaris Objek Wisata Alam
Jaya Lestar1 mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada di Wisata
Alam Jaya lestari kini sudah mulai dilengkapi meskipun redaksinya
belum maksimal. Namun, pihak pengelola berupaya semaksimal mungkin
dalam pemenuhan sarana dan prasarana. Hal im sudah terlihat dengan
pengembangan dilakukan dengan cara melakukan pembaharnan pada

fasilitas-fasilitas yang ada setiap 2 bulan sekali. Awalnya fasilitas hanya
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saung-saung, spot foto, sewa speedboat, kapal kelotok, karoeke dan
kuliner. Yang kemudian menambah rumah pohon, penamhahan saung-
saung, penambahan fasilitas sepeda perahu, bebek-hebekan dan mandi
bola, juga ada tempat sampah. Bahkan sekarang para wisatawan yang
berkunjung sudah tidak perlu binggung mencari mushola karena di Objek
Wisata Alam Jaya Lestari juga sudah dibuatkan mushola dan juga sudah

ada toilet. Adapun daftar fasilitas yang tersedia sebagai berikut:’

Tabel 4.4
Daftar Fasilitas Objek Wisata Alam Jaya Lestari

No. Fasilitas Jumlah

1. Saung-saung 22

2. Rumah Pohon 3

3. Mushola 1

4. Toilet 1

3. Speedboat 1

6. Kapai Kelotok 4

7. Sepeda Perahu >

8. Bebek-bebekan S

9. Spot Foto 8
10. Tempat Parkir 2

i1. Warung D
12, Tempat Karoeke 2

Adapun pelayanan yang pengelola lakukan di Objek Wisata Alam
Jaya Lestari seperti perihal memberikan pelayanan dengan sopan santun,

senyum, ramah tamah, menghargai pengunjung vang ingin mendapatkan

® Wawancara dengan Bapak Kholidin selaku Sekretaris Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
tanggal 10 Juli 2021



pelayanan. Setiap pengelola dalam melayani pengunjung semaksimal
mungkin memherikan pelayanan yang terbaik seperti selalu bersikap akrab
dan penuh dengan senyum dan berbicara dengan bahasa yang baik dan
benar, serta selalu menanyakan kendala-kendala ataupun komplain datang
dari pengunjung. Sehingga pengelola selalu memberikan pelayanan yang
berkualitas seperti kemampuan dalam menyelesatkan masalah pelayanan
apabila pengunjung ada yang memiliki masalah, seperti komplain,
terpleset dan lain sebagainya.

Kemudian dalam melakukan promosi menurut saudari Fitriani
selaku Seksi Daya Tarik dan Kenangan mengatakan bahwa sejauh ini
objek wisata im melakukan promost melalui media sosial, dengan adanya
media sosial dapat membantu tahap pemasaran dimana para pengunjung
akan mengetahui informasi-informasi Objek Wisata Alam Jaya Lestari
melalli Facebook dengan nama akun @Twa Jaya Lestari yang memihiki
1.406 pengikut, Instagram dengan nama akun @wisataalam.jayalestan
yvang memihiki 143 followers, dan Youtube dengan nama akun @Wisata
Alam Jaya Lestar1 yang memiliki 25 susberiber. Selebihnya promosi
dilakukan melalmn mulut ke mulut (informasi dari orang lain), dimana
sudah beberapa kali banyak orang sering merekomendasikan Objek Wisata
Alam Jaya Lestar1 sebagai tempat wisata yang menarik dan sangat layak

untuk dikunjungi bersama keluarga ataupun teman.’

® Wawancara dengan Saodari Fitriani selaku Seksi Daya Tarik dan Kenangan Qbjek
Wisata Alam Jaya Lestari, tanggal 10 Juli 2021
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Selain itu dalam pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari
tidak terfepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat yang akan
dihadapi oleb pihak pengelola. Faktor pendukung yang diumiliki adalah
potensi alam yang indab sangat mendukung keberadaan Obyek Wisata
Alam Jaya Lestari sebagai salab satu daya tarik tempat wisata di Desa
Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.
Keindaban alam tercermin dari aliran sungai serta pepohonan yang rindang
di sekitar obyek wisata merupakan daya tarik tersendiri bage wisatawan.
Alam yang masih ash dan indab yang didukung dengan svasana wisata
bahari memberikan sensasi yang berbeda untuk menartk minat
pengunjung. Suasana Obyek Wisata yang memberikan kenyamanan dan
kesejukan, ketika masuk ke kawasan objek wisata maka kita akan
diberikan pemandangan yang indah seperti pemandangan sungai, suasana
yang hijau, teduh dengan pepobonan yang membuat mata tak bosan untuk
memandanginya dari gardu pandang yang ada di lokasi obyek wisata.

Sedangkan untuk faktor pengbambat, bapak M. Zaini mengatakan
bahwa sempat ada penolakan dari warga yang tidak menerima adanya
objek wisata alam jaya lestari. Dimana warga berfikir siapa yang mau
mengunjungi desa terpencil, namun dengan pendekatan vang baik
wargapun akhirnya mengerti dan membaka kerjasama dalam
pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari untuk dikelola Iebih
lanjut. Faktor penghambat selanjumya yang terjadi adalah kuranguya

kesadaran pengunjung, dimana tingkat kesadaran pengunjung di Objek
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Wisata Alam Jaya Lestari masih sangat kurang, Hal 1m1 juga yang masih
menjadi kendala dalam pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
kunjungan wisatawan yang meningkat juga menambah sampah di daerab
Objek Wisata Alam Jaya Lestari. Jadi dalam bal init, yang menjadi faktor
pengbambat dalam pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari.
Dalam penelittan 1m1 penehiti juga mengadakan wawancara dengan
pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lestari yang pernah melakukan
kunjungan banya satu kali dan tidak kembali berkunjung, yvang lebih dari
dua kali serta yang sedang berkunjung ke Objek Wisata Alam Jaya Lestari:
1. Adi Saputra mengatakan bahwa “Wisata in1 cukup indah kalau
menurut saya, saya sering pergt berlibur dengan keluarga kalau di han
libur, disini udaranya sejuk dan ditambah pemandangannya indah
masih sangat asri dan memang cocok dan bagus untuk dikunjungi,
dan saya mengetahui objek wisata 1m1 melalui facebook, dan memang
banyak sekali yang menartk, akses jalan menuju objek wisatanya pun
sudah lumayan bagus, harapan untuk pengembangan kalau dilihat
dari pengunjung saat mm yang jelas perlu dilakukan pengembangan
dapat dilengkapi sarana penunjang lainnya, misalnya pusat oleb-oleb
souvenir di area wisata.”
2. Dbarma Ridha mengatakan bahwa "Fasilitas yang terus dilengkapi dan

disempurnakan oleh pengelolanya, menambah ammo wisatawan

untuk menikmati pesona wisata tesebut. Lokasinya bisa dijangkau

’ Wawancara dengan Adi Saputra Pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lestari, tanggal
10 Juli 2021
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menggunakan angkutan umum (bus dan angkot} atau sepeda motor.
Tempat parkir yang luas serta dilengkapi petugas penjagaan yang
cukup ramah, membuat pengunjung nyaman untuk berlama-lama
menikmati liburanya. Harapan untuk kedepanya agar tetap berinovasi
mengenal wahana-wahana vyang ditawarkan agar meningkatkan
Jjumliah ]_::mﬂ:nguﬂju:ng."3

3. Winda Enggar mengatakan bahwa "Saya berkunjung ke wisata alam
jaya lestari sudah tiga kah, saya mengatahui wisata 1n1 dari Instagram
dan saya tertarik untuk mengunjunginya lagi dan lagi, karena
pariwisata yang ada disimi selalu diperbarui mengikuti perkembangan
dan trend anak muda yang sedang diburu saat ini. Keindahan
wisatanya pun sangat menarik serta panorama yang masih sangat
asri. Kenyamanan dan kebersihan objek wisata dirasakan sangat
bagus karena disediakan tempat sampah agar yang berkunjung
dapat membuang sampang pada tempatnya."”

4. Ibu Sriatun mengatakan bahwa “Saya pernah berlibur ke Wisata Alam
Jaya Lestar1 lebih dari dua kali, saya mengetahui Wisata Alam Jaya
Lestari im melalui informasi dari orang lain (mulut ke mulut), dengan
rasa penasaran yang tinggi saya pun berkunjung ke wisata ini. Dan

menurut saya wisata Alam Jaya Lestari sangat menarik, udara yang

® Wawancara dengan Dharma Ridha Pengunjung Objek Wisaia Alam Jaya Lestari,
tanggal 10 Juh 2021

’ Wawancara dengan Winda Enggar Pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lestari,
tanggal 10 Juli 2021
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sejuk, dan nyaman membuat bat tenang, sehingganya saya tertarik

untuk kembali dan kembali lagi ke lokasi wisata ™"

5. Bapak Eko Prasetio bersama 1stri dan anaknya perempuan yang masih
kecill mengatakan bahwa “Saya bersama keluarga sering sekali
berlibur ke Wisata Alam Jaya Lestari hahkan hampir setiap minggu,
kami mengetahui wisata Alam Jaya Lestari melalw Facebook. Wisata
Alam Jaya Lestari sangat nyaman untuk dikunjungi, bahkan biaya
parkir, tiket masuk juga sangat terjangkau, dengan udara yang sejuk,
pemandangan alam dan sungai yang indah, dan banyak permainan
anak di dalamnya.™"

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengunjung membuktikan
bahwa banyaknya fasilitas yang dapat dikunjungi akan membuat orang
berkunjung kesini, selain itu karena adanya pengembangan spot seifte jadi
tempat i1 menjadi ramal pengunjung, juga dengan promosi meialui media
masa dapat dengan mudah diterima masyarakat. Hal im1 menunjukkan
keberhasilan dalam pengembangan pariwisata yang dilakukan pengelola
objek wisata. Dalam bal pengembangan objek wisata telah
mengembangkan dan mengelola dengan baik, dengan menyediakan sarana
dan prasarana penunjang untuk kenyamanan para pengunjung dengan
membuat toilet umum, tempat parkir, tempat kuliner dan tempat beribadah,

insfrastruktur serta memfasilitasi pelaku-pelake usaha beraktivitas di

" Wawancara dengan lbu Sriatun Pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lesiari, tanggal

10 Juli 2021
'! Wawancara dengan Bapak Eko Prasetyo Pengunjung Objek Wisata Alam Jaya Lestari,

tanggal 10 Juli 2021
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destinasi wisata dalam rangka memberikan kepuasan kepada pengunjung
yang datang.
. Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Jaya Lestari
Dalam Upaya Peningkatan Pengunjung
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaknkan oleh penelify,
dapat peneliti deskripsikan bahwa Objek Wisata Alam Jaya Lestari adalah
salah satu wisata alam vyang sekarang masuk dalam status proses
pengembangan. Yang mana pembangunan dan pelatithan bagi pengelola
sedang gencar dilakukan. Tidak menutup kemungkinan, hal im merupakan
salah satu langkah atau strategi untuk menjadikan Objek Wisata Alam Jaya
Lestari lebih berkembang dalam upaya peningkatan pengunjung. Dalam
upaya peningkatan pengunjung, objek wisata alam jaya lestari menerapkan
beberapa strategi pengembangan diantaranya:
1. Strategi Pengelolaan
Strategi Pengelolaan adalah suatu tindakan yang dirancang
sedemikian rupa yang dilakukan untuk dapat mengambil keputusan
yang tepat dalam mengembangkan suatu objek wisata menjadi lebih
baik dengan suatu proses yang membedakan atas perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian dengan
memanfaatkan baik Hmu maupun semi demt: mencapal tujuan

yang diinginkan dan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Perencanaan

Perencanaan didefinisikan sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang
akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan yang telah di tetapkan.

Awal mula Objek Wisata Alam Jaya Lestari dijadikan
tempat wisata bermula saat Bapak M. Zaini selaku Pemilik
(Ketua) sekadar i1seng-iseng membauat saung di pinggir sungai,
lalu terdapat seseorang yang tertarik untuk memapir dan berfoto.
Sehingga hal itu menjadi motivasi heliau untuk merealisasikan
perencanaan objek wisata dengan herfikir bahwa lahan tersehut
mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi wisata alam
vang di padu dengan wisata baharn.

Berdasarkan uraian di atas, pengelola Objek Wisata Alam
Jaya Lestari mampu merubah lahan yang ditunjang potensi lokasi
geografis yang strategis, sehingga menjadi objek wisata baru di
Desa Cabang yang menarik untuk dikunjungi oleh pengunjung.
Pengorganisasian

Pada dasarnya pengorganisasian merupakan proses
penyusunan organisast yang sesuai dengan sasaran, sumher daya
vang di mihki dan lingkungan yang melingkupnya.

Pengorganisasian vang dilakukan oleh pengelola Ohjek

Wisata Alam Jaya Lestan dilaksanakan dengan membhuat
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kelompok sadar wisata (pokdarwis) dan melakukan pembagian
tugas pada masing-masing hagian unit pelaksanaannya
diantaranya Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Seksi-seksi lainnya
yang memiliki tugas dan tanggungjawah masing-masing,

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
pengorganisasian Objek Wisata Alam Jaya Lestari sudah cukup
tertata dan herstruktur dengan baik sehingga dalam melakukukan
pelaksanaannya dapat terlaksana secara maksimal.

Penggerakan

Penggerakan merupakan tindakan mengupayakan seluruh
anggota untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanan yang
sudah ditetapkan dengan memhangkitkan dan mendorong anggota
kelompok agar kehendak dan herusaha dengan keras.

Untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dari
pihak pimpinan (ketua) untuk mengarahkan anggota organisasi
dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan dengan diberikan arahan mengenai pembagian
tugas dan tanggungjawab masing-masing sesuai dengan hidang
kemampuannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
pengelola Objek Wisata Alam Jaya Lestan melakukan

penggerakan vang tepat sehingga anggota pengelola objek wisata
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alam jaya lestan mudah dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawahnya.
d. Pengawasan

Pengawasan adalah proses pengamatan pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan
yang sedang dilakukan herjalan sesuai dengan rencana.

Objek Wisata Alam Jaya Lestan dalam melakukan
pengawasan rutin untuk memantau dan mengawasi setiap kinerja
semua yang ada di kawasan objek wisata agar tempat wisata mi
memherikan kesan dan kenyamanan hagi pengunjung sehingga
pengunjung akan herlama-lama tinggal di wisata ini,

Berdasarkan uraian di atas, Pengelola Objek Wisata Alam
Jaya Lestann mampu menjaga keamanan di sekitar lokasi objek
wisata sehingga para pengunjung merasa puas dan nyaman
dengan pengawasan yang dilakukan.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa strategi
pengelolaan Objek Wisata Alam Jaya Lestan dilakukan secara sinergi
dan secara umum sudah terlnlang berjalan sebagaimana mestinya. Hal
ini dapat dijelaskan dalam pengelolaan objek wisata, upaya-upaya yang
telah dilakukan oleh pengelola adalah dengan melakukan perencanaan
pemanfaatan lahan kosong untuk dikelola menjadi wahana wisata
haru, pengorganisasian pengelola sudah dilakukan dengan baik, serta

pergerakan dan pengawasan terhadap pengembangan objek wisata
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sudah cukup terbilang baik dengan harapan hal tersehut dapat
meningkatkan jumlah pengunjung.
2. Strategi Pengemhangan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
berperan penting dalam memajukan sektor pariwisata. Sumher daya
manusia menempati posisi strategis dalam suatu organisasi, maka
darn itu sumher daya manusia harus digerakkan secara efektif dan
efisien sehingga mempunyai tingkat hasil daya guna yang tinggi.

Pengemhangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh
Objek Wisata Alam Jaya Lestari dengan melakukan pembinaan dan
pendekatan persuasif kepada masyarakat sekitar hingkungan ohjek
wisata agar tumhuh sikap sadar wisata dengan memfungsikan atau
memherdayakan kualitas sumber daya manusia masyarakat setempat
dan para anggota pengelola diarahkan oleh dinas untuk aktif
mengikuti sosialisasi dan semlnar pengelolaan dan pengemhangan
panwisata seniap 2-3 bulan sekali, sehingga kegiatan tersebut
memherikan tamhahan wawasan dan pengetahuan bagi para
pengelola.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kualitas sumher daya
manusia di Objek Wisata Alam Jaya Lestan bekerja secara optimal,
hal 1tu sudah terlihat dalam mewujudkan pengemhangan sumher daya
manusia melalui berbagal kegiatan pendekatan dan pelatihan herupa

seminar dan sosiakiasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
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3. Strategi Penamhahan Sarana dan Prasarana

Pengemhangan panwisata akan menciptakan mlai tamhah
dalam segala aspek parniwisata, mulai dan sarana dan prasarana.
Pengemhangan sarana dan prasarana wisata bertujuan untuk
menciptakan kepuasan wisatawan dalam menikmati waktu
berlithurnya, cleh karena 1tu dalam pengembangan pariwisata dan segi
sarana prasarana pariwisata mernpakan suatu hal yang penting
bagi kemajuan industri pariwisata di indonesia.

Penambahan sarana dan prasana vyang dilakukan oleh
pengelola Ohjek Wisata Alam Jaya Lestari dengan melakukan
pemhaharuan setiap 2 bulan sekah dan menggunakan teknik daya
dukung wisata, teknik 1m1 digunakan untuk mengemhangkan wisata
dengan melihat daya dukung yang dimiliki oleh setiap kawasan
wisatanya sendin dengan melihat hal-hal apa saja vyang bisa
menunjang kegiatan pengunjung dan menarik minat pengunjung.

Berdasarkan uwraian di atas, dapat dikatakan bahwa Objek
Wisata Alam Jaya Lestari dalam pelaksanaan kegiatan seperti
penamhahan sarana dan prasarana dilakukan untuk kenyamanan
pengunjung gara pengunjung betah herlama-lama dan ingin kemhali di
lain waktu.

4. Strategi Pelayanan
Strategi pelayanan merupakan suatu tindakan ataupun pertlaku

yang dilakukan seseorang dengan membherikan keinginan yang
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membuat seseorang merasa puas ataupun tidak. Dalam melakukan
pelayanan berarti adanya suatu permintaan yang diberikan namun
tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun.

Objek Wisata Alam Jaya Lestari memberikan pelayanan yang
cukup baik seperti perihal sopan santun, senyum, ramah tamah,
menghargail setiap pengunjung yang ingin mendapatkan pelayanan,
dan menjaga keamanan perhatian, kecepatan dan ketanggapan dalam
pelayanan, keandalan, dan jaminan vyang diberikan sehingga
pengunjung merasa nyaman dengan fasilitas pelayanan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas bahwa dari beberapa pelayanan
yvang diberikan pengelola Objek Wisata Alam Jaya Lestart berupa
sikap yang baik telah mampu meningkatkan pengunjung dengan
mempengaruhi persepsi pengunjung dan membangun loyalitas
pengunjung.

Strategi Promosi

Promosi pariwisata merupakan komunikasi dalam pemasaram
pariwisata. Dalam suatu objek wisata promosi wajib dilakukan secara
baik dan berkesinambungan. Promosi partwisata yang diadakan adalah
untuk memberitahukan, membujuk atau meningkatkaan konsumen
atau wisatawan supaya wisatawan yang bersangkutan mempunyai
keinginan untuk datang berkunjung ke daerah yang telah

dipromosikan.
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Kegiatan promosi yang dilakukan Objek Wisata Alam Jaya
Lestari melalui media sosial baik Facebook, Instagram dan Youtube
serta dari muhlit ke mulut. Dart beberapa alat promosi tersebut
pengelola objek wisata alam jaya lestari selalu berusaha untuk terus
meningkatakan jumlah pengunjung yang ada dengan menarik
perhatian para pengunjung dengan berbagai promosi yang ditawarkan

Berdasarkan uraian di atas, promosi yang dilakukan oleh
Objek Wisata Alam Jaya Lestan berupa media sosial dan dari mulut
ke mulut. Dalam mempromosikan sudah cukup berjalan dengan baik.
Hal ini dikarenakan dengan adanya promosi melalui media sosial
membawa dampak vyang baik untuk peningkatan kunjungan

wisatawan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penehitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
Strategi pengembangan yang dilakukan di Objek Wisata Alam Jaya Lestari
di Desa Cabang Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah
dalam upaya peningkatan pengunjung sudah berjalan dengan batk. Adapun
strategi pengembangan yang dilakukan berupa strategi pengelolaan
(perencanaan pengorganisasian penggerakan dan pengawasan) yang baik,
strategi pengembangan sumber daya manusia yang tersusun, strategi
penambahan sarana dan prasarana, strategi pelayanan serta strategi
promosi yang memuaskan para pengunjung. Dengan demikian Objek
Wisata Alam Jaya Lestari merupakan salah satu wisata alam yang
memiliki peluang cukup besar untuk dikembangkan.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dari
penehiti kepada pengelola Objek Wisata Alam Jaya Lestari adalah Strategi
yang dilakukan sehaiknya lebih ditingkatkan lagi dan juga meningkatkan

lagi proses pengembangannya untuk meningkatkan jumlah pengunjung.
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